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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh etos kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Global Edutek Solusindo Tangerang Selatan. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini
adalah analisis kuantitatif dengan populasi karyawan PT. Global Edutek Solusindo Tangerang Selatan sebanyak 60
responden atau sampel. dengan teknik pengumpulan data dengan cara penyebaran kuesioner. Metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah (uji validitas, uji reliabilitas dan wji asumsi klasik), analisis deskriptif
kuantitatif, analisis regresi sederhana dan berganda, dan analisis koefisien korelasi dan determinasi, uji hipotesis (uji
T dan F). Hasil penelitian variabel etos kerja memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel (6.145 > 2.002) dan nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05 (0.000 < 0,05). hasil penelitian variabel disiplin kerja. (wji F) Hasil penelitian ini nilai
Fhitung sebesar 66.221 lebih besar dari Ftabel sebesar 3.15 (66.221 > 3.15) dan nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih
kecil dari 0,05 (0.000 < 0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa etos kerja dan disiplin kerja memberikan pengaruh
positif dan signifikan tehadap kinerja karyawan PT. Global Edutek Solusindo Tangerang Selatan sebesar 0,689 atau
68,9% sedangkan sisanya sebesar 0,311 atau 31,1%.

Kata Kunci : Etos Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan

Abstract

The purpose of this study was to determine how much influence work ethic and work discipline had on employee
performance at PT. Global Edutek Solusindo South Tangerang. The method used in this research is quantitative
analysis with a population of employees of PT. Global Edutek Solusindo South Tangerang as many as 60 respondents
or samples. with data collection techniques by distributing questionnaires. The data analysis methods used in this
research are (validity test, reliability test and classical assumption test), quantitative descriptive analysis, simple and
multiple regression analysis, and correlation and determination coefficient analysis, hypothesis testing (T and F test).
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The results of the research on the work ethic variable have a tcount value greater than ttable (6.145 > 2.002) and a
significant value less than 0.05 (0.000 < 0.05). the results of research on work discipline variables. (F test) The results
of this study the Fcount value of 66,221 is greater than Ftable of 3.15 (66,221 > 3.15) and the significance value of
0.000 is less than 0.05 (0.000 < 0.05). So it can be concluded that work ethic and work discipline have a positive and
significant impact on the performance of PT. Global Edutek Solusindo South Tangerang was 0.689 or 68.9% while the

restwas 0.311 or 31.1%.

Keywords : Work Ethic, Work Discipline, Employee Performance

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia sangat berperan aktif
dan memiliki banyak kepentingan di dalam setiap
kegiatan organisasi. Sumber daya manusialah
yang merencanakan program dan menentukan
terwujudnya suatu kegiatan yang dilakukan
organisasi atau perusahaan (Amirul Mukminin,
Akhmad Habibi, Lantip Diat Prasojo, 2019).
Mengingat pentingnya peran sumber daya
manusia tersebut, organisasi atau perusahaan
sangat menyadari pentingnya kualitas sumber
daya manusia untuk mewujudkan visi dan misi
organisasi atau perusahaan dapat terwujud dengan
adanya kinerja karyawan yang berkualitas,
sehingga tujuan organisasi atau perusahaan dapat
terwujud (Taufiqurokhman, S.Sos., M.Si., 2009).
Sebagaimana yang dikemukakan oleh (Marnis &
Priyono, 2008) bahwa“SDM adalah satu-satunya
faktor di dalam organisasi atau perusahaan yang
dapat membawa kemajuan dan keberhasilan”.

PT. Global Edutek Solusindo di Tangerang
atau GETS berdiri pada tahun 2010, yang berawal
sebagai teknologi berkumpulnya komunitas,
namun dengan permintaan yang semakin
meningkat dari personal, perusahaan, dan
pemerintah, kemudian pada tahun 2015 GETS
berbadan hukum. PT. Global Edutek Solsindo
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
elektronik dan beroperasi di dua kota besar di
indonesia seperti tangerang selatan, dan semarang.
Cabang di semarang merupakan cabang ke dua
yang di dirikan pada tahun 2018. PT. Global
Edutek Solusindo di Tangerang selatan menjual
berbagai barang seperti camera CCTV, DVR,
konektor, kabel, acces door, mesin absensi, dan
jasa. PT. Global Edutek Solusindo di Tangerang
membangun citra perusahaan dan menjaga
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loyalitas pada mitra, maka PT Global Edutek
Solusindo di Tangerang bertekat untuk menjadi
perusahaan yang konsisten dengan menjaga
kualitas sumber daya manusianya sehingga semua
aspek yang di perlukan dapat menunjang kinerja
yang di capai dengan maksimal. Mengingat
kualitas SDM sangat mempengaruhi kinerja
karyawan suatu organisasi perusahaan. (Ading
Sunarto, 2020).

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada
PT. Global Edutek Solusindo salah satu nya
adalah sikap karyawan dimana saat perusahaan
memberi karyawan kesempatan untuk membuat
pilihan sendiri mengenai kapan, dimana, dan
bagaimana mereka terlibat dalam proyek atau
tugas terkait pekerjaan pemasangan CCTYV,
Acces Door atau yang lainnya justru karyawan
memanfaatkan kesempatan ini untuk bekerja
dengan semaunya sendiri, tidak tepat waktu dalam
pengerjaannya, selalu bersantai-santai, dan dalam
penyesuaian kerja nya karyawan tidak berusaha
untuk berprestasi dan menjaga hubungan dengan
lingkungan kerja, tidak mampu menyesuaikan
pekejaan yang dilakukan. Karyawan memiliki
keterbatasan teori penyesuaian kerja, tidak
berusaha merubah perilaku individu agar terjadi
hubungan yang lebih sesuai dengan lingkungan
kerjanya. Mengingat lingkungan kerja sangat vital
kaitannya dengan peningkatan kinerja karyawan
(Ading Sunarto & Maulana, 2021).

Penguasaan pekerjaan yang dilakukan
karyawan pada PT. Global Edutek Solusindo
masih kurang karena bagi karyawan baru
tidak adanya pelatihan terlebih dahulu untuk
memberikan wawasan atau pekerjaan yang
akan di kerjakan. Kurangnya komunikasi antar
karyawan membuat karyawan baru semakin
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kesulitan dalam mengerjakan pemasangan produk
kemudian timbul tidak senang nya karyawan
terhadap karyawan lainnya, timbulnya rasa
malas utuk mengerjakan pekerjaan yang sudah di
tentukan oleh perusahaan, karyawan tidak merasa
senang atas pekerjaannya. Sehingga cenderung
motivasi dan disipinnya kurang, padahal motivasi
dan disiplin sangat berpengaruh terhadap kinerja
(Ading, Sunarto, 2020). Kemudian rendahnya
akan keterlibatan, karyawan membagi ide dan
meminta saran karyawan akan meminimalisir
resistensi mereka, karena mereka ingin tahu
semua yang akan terjadi khususnya yang
berkaitan dengan pekerjaannya, karyawan yang
mendapatkan cukup informasi akan lebih puas
dengan pekerjaan mereka di banding yang tidak.
Untuk itu dalam hal ini kinerja perlu dikelola
dengan baik, karena kinerja yang tidak dikelola
akan mempengaruhi operasional perusahaan
(Ading Sunarto, 2019).

Ketaatan pada standar kerja merupakan tingkat
pemahaman terhadap SOP, peraturan perusahaan
dan surat edaran dari perusahaan untuk karyawan
(Hakim, 2009). Akan tetapi kayawan di PT.
Global Edutek Solusindo ini tingkat pemahaman
akan SOP kurang karena mengenai keluhan
pelanggan tidak ditanggapi dengan cepat,
tidak menata petugas untuk dapat menanggapi
keluhan pelanggan dengan baik, kemudian tugas
dan tanggung jawab customer service sangat
kurang seringkali terjadi kelalaian mengenai
peraturan yang di tetapkan perusahaan lalu hal
yang harus diperhatikan kembali mengenai surat
edaran perusahaan dimana perusahaan telah
mengeluarkan surat edaran mengenai penetapan
jam kerja selama pandemi COVID-19 akan tetapi

karyawan bekerja masih tidak sesuai dengan jam
yang telah di tentukan perusahaan karyawan
sering pulang lebih awal dan meninggalkan
kantor sebelum waktunya pulang. Tentu saja
dalam hal ini kompetensi dan disiplinnya harus
terus diasah agar dapat meningkatkan kinerjanya
(Ading Sunarto, Tanjung, & Ellesia, 2020).

Ketaatan kerja karyawan pada PT. Global
Edutek Solusindo masih perlu perhatian yang
lebih dari perusahaan karena masih ada beberapa
karyawan yang tidak mentaati peraturan yang di
tetapkan perusahaan. Peraturan harus ditegakkan
untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan
(Ading Sunarto, Warni Tanjung, & Ellesia,
2020). Misalnya saat bekerja karyawan tidak
memakai seragam, kemudian tidak rapi dan
tidak berpenampilan menarik kemudian ada
beberapa karyawan yang melakukan fraud atau
kecurangan dalam bekerja dengan bermaksud
untuk mendapatkan keuntungan pribadi dan atau
kelompoknya yang secara langsung merugikan
pihak lain maksud dari permasalahn ini yaitu
ketika ada customer yang membeli barang
yang seharus nya diskon tetapi tidak diberikan
diskon oleh karyawan dan yang seharusnya
membeli produk yang di jual mendapat gift
atau hadiah tetapi hadiah nya tidak diberikan
kepada customer. Karyawan yang tidak disiplin
harus diberikan hukuman yang sesuai dengan
tingkat kesalahannya agar mereka dapat lebih
patuh terhadap peraturan yang sudah ditetapkan
perusahaan (Panggarbesi & Sunarto, 2021).

Berikut ini tabel tentang target dan realisasi
penjualan di PT. Global Edutek Solusindo dari
tahun 2018 sampai 2020 yang diperoleh penulis
mengenai kinerja karyawan:

Tabel 1. Target dan realisasi penjualan PT. Global Edutek Solusindo periode tahun 2018-2020

Penjualan (Pcs) .. Persentase
Tahun L. Selisih . Keterangan
Target Realisasi Pencapaian
2018  25.000 22916 -2.084 91.6% Tidak mencapai target
2019  25.100 22.512 -2.588 89.6% Tidak mencapai target
2020  25.150 20.166 -4.984 ,80.1% Tidak mencapai target

Sumber: Data primer diolah PT. Global Edutek Solusindo, 2021
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Berdasarkan data pada tabel di atas, pencapaian
penjualan tahun 2018 sebesar 52.250 pcs
dan hanya mencapai 93,0% dari target yang
ditetapkan. Kembali lagi tahun 2019 mengalami
penurunan menjadi 52.210 dan hanya mencapai
92,9%. Tahun 2020 juga mengalami penurunan
sebesar 52.030 dan hanya mencapai 92,4%.
Pencapaian target yang baik mencerminkan etos
kerja yang baik (Hadiansyah & Yanwar, 2017).

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut
(Sugiyono, 2013) penelitian kuantitatif adalah:
"Metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantutatif atau statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan”. Penelitian ini merupakan studi
empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh
etos kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan.

Populasi

Menurut  (Sugiyono, 2013), berpendapat
“populasi adalah jumlah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek dan karakteristik yang
ditetapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Sedangkan menurut (Arikunto,
2012), menyampaikan bahwa “populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian”. Dari pengertian
di atas, disimpulkan populasi adalah keseluruhan
karakteristik atau sifat subjek atau objek yang
dapat ditarik sebagai sampel. Dalam penelitian
populasinya adalah karyawan PT. Global Edutek
Solusindo di Tangerang Selatan yang berjumlah
60 karyawan.

Sampel
Menurut  (Sugiyono, 2013), berpendapat
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“sampel adalah jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi”. Menurut (Arikunto,
2012), “sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti”. Lebih lanjut menurut
(Sugiyono, 2013),“Tehnik sampling merupakan
tehnik pengambilan sampel untuk digunakan
dalam penelitian”. Dalam pengambilan sampel
dapat menggunakan sampling jenuh. Menurut
(Sugiyono, 2013), berpendapat “sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel”.
Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana
anggota populasi di jadikan sampel. Dalam
penelitian ini sampel yang digunakan adalah
seluruh karyawan PT. Global Edutek Solusindo
di Tangerang yang berjumlah 60 karyawan.

Operasional Variabel Penelitian

Operasional variabel menurut (Sugiyono,
2013), berpendapat “operasional variabel adalah
sebagai berikut: “Suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang objek atau kegiatan yang mempunyai
variasi yang tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.  Operasionalisasi  variabel
diperlukan dalam menentukan jenis, indikator,
serta skala dari variabel-variabel yang terkait
dalam suatu penelitian, sehingga pengujian
hipotesis dengan alat bantu statistik dapat
dilakukan secara benar (Wahidah, Andhani, &
Sunarto, 2022). Dalam penelitian yang dilakukan
penulis terdiri dari variabel independen dan

variabel dependen.

HASIL

Regresi linier berganda adalah salah satu
bentuk analisis regresi linier di mana variabel
bebasnya lebih dari satu (Lawu, 2019). Analisis
regresi adalah analisis yang dapat digunakan
untuk mengukur pengaruh suatu variabel bebas
terhadap variabel tidak bebasnya.
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Tabel 2. Uji regresi linear (Coefficients?)

Unstandardized Coefficients nggﬁg&‘.ﬁ?
Model B Std. Error Beta t Sig.
Constant) 911 3.843 237 813
1 Etos Kerja 544 .088 491 6.145 .000
Disiplin Kerja ~ .465 .074 501 6.270 .000
a. DependentVariable: kinerja karyawan
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26, 2021
Berdasarkan hasil olah data di atas, maka dapat b. Etos kerja terbukti berpengaruh signifikan
dikemukakan persamaan regresi linear berganda terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat
sebagai berikut: Y =a + X, +B,X, ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi
Y =0.911 + 0.544X1 + 0.465X2 sebesar 0.544, nilai thitung sebesar 6.145
lebih besar dari 2.002 (6.145>2.002) dan
Keterangan: nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
Y = Kinerja karyawan dari 0,05 (0.000 < 0.05).
a (konstanta) =0.911 c. Disiplin kerja terbukti berpengaruh positif
b (koefisien regresi) = Koefisien etos kerja signifikan terhadap kinerja karyawan
sebesar 0.544 dalam hal ini dapat ditunjukan oleh nilai
Koefisien disiplin koefisien regresi sebesar 0.465, nilai
kerja sebesar 0.465 thitung sebesar 6.270 lebih besar dari
Persamaan di atas memiliki penjelasan sebagai 2.002 (6.270>2.002) dan nilai signifikansi
berikut: sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0.000
a. Nilai konstanta sebesar 0.911 memiliki arti, <0.05).
meskipun tidak ada pengaruh dari variabel Uji koefisien determinasi (R2) digunakan
etos kerja dan disiplin kerja, kinerja karyawan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
terhadap PT Global Edutek Solusindo tetap model dalam menerangkan variasi variabel
terbentuk sebesar 0.911. dependen (Nurjaya, 2021).

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi secara simultan variabel etos kerja (X1), dan disiplin kerja (X2)
terhadap kinerja karyawan (Y)

Model Summary®

. Std. Error of
Model R R Square Adjusted R Square )
theEstimate
1 .836° .699 .689 2.620

a. Predictors: (Constant), Etos Kerja, Disiplin Kerja

b. DependentVariable: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26, 2022
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Berdasarkan tabel tersebut di atas, bahwa nilai
kontribusi (Adjusted R Square) variabel etos
kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
sebesar 0,689. Artinya etos kerja dan disiplin
kerja memiliki kemampuan menjelaskan variabel
kinerja karyawan sebesar 68,9% sedangkan
sisanya sebesar 31,1% dijelaskan oleh variabel
lain di luar penelitian ini.™

Uji Simultan (Uji F) digunakan untuk
mengetahui apakah semua variabel independen
mempunyai pengaruh yang sama terhadap
variabel dependen (Irawan & Handayani, 2018).
Pengujian dilakukan menggunakan uji distribusi
F, yaitu dengan membandingkan antara nilai kritis
F (Ftabel) dengan nilai Fhitung yang terdapat
pada tabel ANOVA.

etos kerja meningkat sebesar 1 satuan maka
kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0.544.
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa
variabel disiplin kerja memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 0.465, nilai thitung lebih besar
dari ttabel (6.270>2.002) dan nilai signifikan
lebih kecil dari 0,05 (0.000 < 0,05). Artinya Ha
diterima dan HO ditolak. Dengan tafsiran, jika
disiplin kerja meningkat sebesar 1 satuan maka
kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0.465.
Hasil analisis menunjukkan bahwa etos kerja
dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
nilai kontribusi sebesar 0.689, nilai Fhitung
sebesar 66.221 > 3.15, nilai signifikansi sebesar
0.000 < 0.05 hal tersebut sejalan dengan

Tabel 4. Uji simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of .
Model Mean Square F Sig.
Squares
Regression  908.981 454.491 66.221 .000a
1 Residual 391.202 57 6.863
Total 1.300.183 59

a. Predictors: (Constant), Etos Kerja, Disiplin Kerja

b. DependentVariable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26, 2021

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa
nilai Fhitung sebesar 66.221 lebih besar dari Ftabel
sebesar 3.15 (66.221 > 3.15) dan nilai signifikansi
sebesar 0.000 lebih kecil dari 0,05 (0.000 < 0.05).
Maka dapat disimpulkan bahwa etos kerja dan
disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Mamminanga, 2019)
menyatakan bahwa etos kerja juga berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa variabel etos kerja memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 0.544, nilai thitung lebih besar
dari ttabel (6.145>2.002) dan nilai signifikan
lebih kecil dari 0,05 (0.000 < 0,05). Artinya Ha
diterima dan HO ditolak. Dengan tafsiran, jika
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penelitian (Barsah & Ridwan, 2020) bahwa etos
kerja dan disiplin secara simultan mempengaruhi
kinerja karyawan. Artinya etos kerja dan disiplin
kerja secara simultan memiliki kemampuan
menjelaskan variabel kinerja karyawan sebesar
68,9% sedangkan sisanya sebesar 31,1%
dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa etos kerja pada PT. Global
Edutek Solusindo sudah baik dengan nilai rata-
rata tertinggi sebesar 4.63 pada indikator perasaan
seorang karyawan. Hal tersebut dibuktikan dengan
hasil uji regresi linier sederhana dengan rumus Y=
a+ B X,, dengan hasil Y = 0.911 + 0.544X1. dan
berdasarkan hasil uji t antara variabel etos kerja
dan kinerja karyawan didapatkan nilai thitung >
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ttabel (6.145 > 2.002) menunjukkan bahwa etos
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja pada PT.
Global Edutek Solusindo sudah baik dengan nilai
rata-rata tertinggi sebesar 4.47 pada indikator
frekuensi kehadiran. Hal tersebut dibuktikan
dengan hasil uji regresi linier sederhana dengan
rumus Y= a + B X, dengan hasil Y = 0.911
+ 0.465X2. dan berdasarkan hasil uji t antara
variabel disiplin kerja dan kinerja karyawan
didapatkan nilai thitung >t (6.270 > 2.002)
menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian (Ading Sunarto, 2021) bahwa
disipin secara parsial berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa kinerja karyawan pada PT.
Global Edutek Solusindo sudah baik dengan nilai
rata-rata tertinggi sebesar 4.68 pada indikator
kuantitas kerja. Terdapat pengaruh secara
bersama-sama antara etos kerja dan disiplin kerja
terhadap kinerjakaryawan pada PT. Global Edutek
Solusindo dengan uji regresi linier berganda
dengan rumus Y = a + B X, + B,X,, dengan hasil
Y = 0911 + 0.544X1 + 0.465X2. dan hasil uji
F dimana Fhitung > F,_.4 (66221 > 3.15). dengan
nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh
sebesar 0,689. Hal ini menunjukkan bahwa etos
kerja dan disiplin kerja memberikan pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan sebesar 0,689
atau 68,9% sedangkan sisanya sebesar 0,311 atau
31,1% disebabkan oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Seperti lingkungan
kerja, kepemimpinan, kompensasi, budaya
organisasi dan lain-lain. Hal ini sejalan dengan
penelitian (HUSAIN, 2018) bahwa disiplin
mempengaruhi kinerja karyawan.
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